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 ABSTRACT 

Community forests in Suoh District are community forests that are dominated by plantation crops such as coffee, cocoa, 

and forestry plants. Community forests are able to provide ecological, economic, and social benefits. This research aims 

to analyze the correlation between community perceptions and social indicators of community forest health through a 

case study of the Suoh community in West Lampung Regency. The method used was to conduct interviews using a 

questionnaire guide with 30 key informants selected using a purposive sampling technique, namely experts in their fields, 

without having to have an academic degree. Then carry out a correlation analysis between community perceptions and 

social indicators of community forest health using Spearman rank analysis. The research results show that the correlation 

between public perception and social indicators of people's health has insignificant results. Thus, it can be concluded that 

there are two indicators, namely employment and participation, which have correlation coefficient results in the same 

direction (+). The other two indicators, namely education and institutions, have a correlation coefficient that is not in the 

same direction (-). This is because social indicators of forest health are not related to community perceptions of 

community forest management. 
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ABSTRAK 

 

Hutan rakyat di Kecamatan Suoh merupakan hutan rakyat yang didominasi oleh jenis tanaman perkebunan seperti kopi, 

coklat dan tanaman kehutanan. Hutan rakyat mampu memberikan manfaat baik secara ekologi, ekonomi, dan sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara persepsi masyarakat dan indikator sosial kesehatan hutan 

rakyat, studi kasus masyarakat Suoh, Kabupaten Lampung Barat. Metode yang digunakan yaitu dengan melakukan 

wawancara menggunakan panduan kuesioner kepada informan kunci dipilih sebanyak 30 orang dengan teknik purposive 

sampling yaitu pakar ahli dibidangnya tanpa harus memiliki gelar akademik. Kemudian melakukan analisis  korelasi 

antara persepsi masyarakat dengan indikator sosial kesehatan hutan rakyat menggunakan analisis Rank Spearman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa korelasi antara persepsi masyarakat dengan indikator sosial kesehatan rakyat memiliki 

hasil yang tidak signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua indikator yaitu pekerjaan dan 

partisipasi memiliki hasil koefisien korelasi yang searah (+). Dua indikator lainnya yaitu pendidikan dan kelembagaan 

koefisien korelasinya tidak searah (-). Hal ini dikarenakan indikator sosial kesehatan hutan tidak berhubungan dengan 

persepsi masyarakat dalam pengelolaan hutan rakyat. 

Kata kunci: Hutan rakyat, indikator sosial, kesehatan hutan, korelasi, persepsi masyarakat

PENDAHULUAN 

Hutan rakyat adalah hutan yang dikelola oleh 

masyarakat, baik yang berada di lahan negara 

maupun lahan milik (Hudiyani dkk., 2017).  Hutan 

rakyat dapat memberikan manfaat langsung dan 

tidak langsung.  Tidak terkecuali hutan rakyat di 

Kecamatan Suoh, Kabupaten Lampung Barat yang 

memang sebagian besar masyarakatnya bermata 

pencaharian sebagai petani hutan. Selain itu, Suoh 

menjadi salah satu daerah yang langsung berbatasan 

dengn Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

(TNBBS), sehingga Kecamatan Suoh menjadi 

daerah yang memiliki potensi baik pada aspek 

pertanian, perkebunan, dan pariwisata. Potensi 

lainnya juga seperti sumber air bersih atau Daerah 

Aliran Sungai yang baik, habitat flora dan fauna 

yang dapat membantu mensejahterakan masyarakat. 

Selain itu, manfaat yang diberikan oleh hutan rakyat 

meliputi manfaat baik secara ekologi, ekonomi, 

maupun sosial.  Secara ekonomi, hutan rakyat 

mampu memberikan manfaat melalui hasil yang 

diperoleh sebagai pendapatan masyarakat. Secara 

sosial, hutan rakyat memberikan manfaat bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Secara 

ekologi, keberadaan hutan rakyat memberikan 

manfaat dalam menjaga kualitas lingkungan.  

Sebagaimana pernyataan Sudrajat dkk. (2016), 
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bahwa secara ekologi hutan rakyat mampu menjaga 

dan mendukung kualitas lingkungan, menahan 

erosi, mengurangi bahaya banjir, menjaga dan 

memperbaiki kondisi tata air, dan sebagainya. Agar 

manfaat tersebut dapat dirasakan secara optimal dan 

berkelanjutan, maka kondisi kesehatan hutan rakyat 

tersebut harus baik. 

Kesehatan hutan merupakan suatu upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi kerusakan hutan, 

sehingga fungsi dan manfaat hutan dapat terjamin 

(Safe’i, 2021).  Pengukuran kondisi dan status 

kesehatan hutan diharapkan dan bertujuan untuk 

mengetahui keadaan dari hutan tersebut dan dapat 

menentukan perencanaan yang tepat untuk 

mengatasi dan melakukan perbaikan dari hutan. 

Terutama hutan rakyat di Kecamatan Suoh yang 

didominasi oleh jenis tanaman kopi dan coklat yang 

secara tidak langsung menciptakan hutan dengan 

vegetasi yang homogen. Hal ini berkaitan dengan 

banyaknya ancaman terhadap kelestarian hutan 

yang muncul akibat dari perbuatan manusia yang 

tidak ramah lingkungan. Maraknya aktivitas negatif 

yang dilakukan manusia, tentu saja berkaitan 

dengan pandangan atau persepsi mereka mengenai 

kondisi kesehatan hutan rakyat yang ada.  Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Safe’i & Tsani (2017), 

bahwa kesadaran tentang pentingnya kesehatan 

hutan dalam menjamin fungsi dan peran hutan 

sampai saat ini masih kurang, sehingga 

permasalahan kesehatan hutan sejauh ini belum 

mendapat perhatian yang serius. 

Persepsi merupakan proses dalam memahami 

lingkungan dengan keterlibatan pengorganisasian 

dan penafsiran sebagai rangsangan suatu 

pengalaman psikologis (Mamuko dkk., 2016). 

Dukungan dan partisipasi aktif masyarakat dalam 

menjaga kelestarian hutan dipengaruhi oleh 

persepsi, pemahaman dan kepatuhan masyarakat 

dalam upaya pelestarian hutan (Permata dkk., 

2021).  Oleh karena itu, penting untuk dilakukan 

sebuah kajian lebih lanjut untuk mengetahui 

hubungan atau korelasi antara persepsi masyarakat 

dengan indikator sosial kesehatan hutan rakyat, 

sehingga informasi dan data yang didapatkan dapat 

digunakan sebagai acuan kegiatan perencanaan 

maupun pengembangan kondisi hutan rakyat. 

Selain itu, adanya penelitian ini dapat membantu 

masyarakat untuk mengetahui tingkat efisiensi 

indikator sosial yang telah dilakukan dan mampu 

melakukan evaluasi untuk pengelolaan hutan 

rakyat. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Suoh, 

Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung. 

Penelitian telah dilakukan pada Bulan Mei-Juli 

2023. Peta lokasi penelitian terlihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Lokasi penelitian di hutan rakyat Kecamatan Suoh, Kabupaten Lampung Barat
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Prosedur Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara dengan menggunakan alat bantu berupa 

kuesioner dan observasi/pengamatan langsung di 

lapangan kepada 30 responden yang dipilih secara 

purposive sampling. Informan kunci dipilih 

sebanyak 30 orang dengan teknik purposive 

sampling yang merupakan pakar yang ahli 

dibidangnya tanpa harus memiliki gelar akademik 

(Supriyanto dkk., 2001; Safe’i dkk., 2019). Adapun 

30 orang responden kunci yang dipilih diantaranya 

10 orang pengelola tingkat tapak (petani), 10 orang 

akademisi, dan 10 orang pemerintahan. 

Analisis Data 

Analisis skala Likert digunakan untuk mengukur 

persepsi masyarakat mengenai hutan rakyat.  

Penentuan hubungan atau korelasi antara persepsi 

masyarakat dengan indikator sosial kesehatan hutan 

rakyat yaitu menggunakan analisis uji korelasi dan 

analisis inferensial menggunakan analisis Rank 

Spearman dengan menggunakan program SPSS 

Statistical 25.  Analisis hubungan antara 

variabel/peubah persepsi masyarakat dengan 

indikator sosial kesehatan hutan rakyat 

menggunakan uji correlation coefficient.  Uji ini 

dapat digunakan untuk mengetahui dan menentukan 

keeratan antara peubah dua variabel ordinal; dimana 

Rank Spearman adalah ukuran tingkat/derajat 

hubungan keeratan antara data yang 

diklasifikasikan (Classified Data). Indikator sosial 

pada kesehatan hutan merupakan salah satu 

indikator yang berkaitan dengan aktivitas sosial 

yang mempengaruhi nilai kesehatan hutan. 

Indikator sosial kesehatan hutan pada penelitian ini 

menggunakan 4 variabel, yaitu variabel pendidikan, 

pekerjaan, partisipasi dan kelembagaan.  

Penilaian tingkat korelasi persepsi masyarakat 

ini dinyatakan dengan tingkat kekuatan korelasi 

(arah korelasi) dan nilai signifikansi yang 

dihasilkan pada kedua variael pengukuran yaitu 

perseosi masyarakat dan indikator sosial kesehatan 

hutan rakyat. Menurut Sugiyono (2016), untuk 

menentukan interval koefisien tingkat hubungan 

dapat dilihat pada pedoman interpretasi koefisien 

korelasi yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pedoman kekuatan hubungan tiap variabel. 

Koefisien Kekuatan Hubungan 

0,000 – 0,199 Korelasi Sangat rendah/lemah 

0,200 – 0,399 Korelasi Rendah 

0,400 – 0,599 Korelasi Sedang 

0,600 – 0,799 Korelasi Kuat 

0,800 – 1,000 Korelasi Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecamatan Suoh menjadi salah satu daerah yang 

berbatasan langsung dengan TNBBS. Hal ini 

menjadikan Kecamatan Suoh menjadi daerah yang 

memiliki banyak potensi. Tidak terkecuali pada 

hutan rakyatnya, secara umum masyarakat di 

Kecamatan Suoh bermata pencaharian sebagai 

petani baik pada lahannya sendiri maupun pada 

lahan oranglain. Hutan rakyat yang secara umum 

didominasi oleh kopi, dan jenis perkebunan lainnya 

mampu membantu dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Adanya aktivitas 

pengelolaan pada hutan rakyat dapat mempengaruhi 

nilai kesehatan hutan didalamnya. 

Penilaian kesehatan hutan rakyat dimaksudkan 

untuk mengukur tingkat kesehatan hutan, sehingga 

dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan oleh 

pengelola dan penggarap dalam manajemen hutan 

(Ansori dkk., 2020). Selain fungsi konservasi, 

terdapat fungsi ekonomi dan sosial pada hutan 

rakyat yang dapat menghasilkan hasil hutan bernilai 

komersil (Saraswati & Dharmawan, 2014). Faktor 

sosial juga dapat mendukung dalam penilaian 

kesehatan hutan rakyat.  Hal ini sesuai dengan nilai 

persepsi masyarakat yang merupakan hal penting 

dalam menjamin terlaksananya keseimbangan 3 

pilar lestari. Hal ini menunjukkan bahwa 

pentingnya mengetahui tingkat korelasi antara 

persepsi masyarakat dan indikator sosial kesehatan 

hutan rakyat.  

Analisis korelasi adalah adalah studi yang 

membahas tentang derajat hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Besarnya tingkat keeratan 

hubungan antara dua variabel atau lebih dapat 

diketahui dengan mencari besarnya angka korelasi 

yang biasa disebut dengan koefisien korelasi 

(Telussa dkk., 2013). Indikator sosial kesehatan 

hutan rakyat yang dianalisis dalam penelitian ini 

meliputi pendidikan, pekerjaan, partisipasi, dan 

kelembagaan. Analisis korelasi selanjutnya 

dilakukan untuk melihat persepsi masyarakat denga 
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masing-masing indikator kesehatan hutan rakyat 

yang telah ditentukan. 

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa 

hubungan antara persepsi masyarakat dengan 

indikator sosial kesehatan hutan rakyat 

sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Spearman antara persepsi masyarakat dan indikator sosial kesehatan hutan rakyat. 

No. Variabel Persepsi 

a b 

1 Pendidikan -0,113 0,551 

2 Pekerjaan 0,027 0,886 

3 Partisipasi 0,167 0,378 

4 Kelembagaan -0,124 0,514 

Keterangan: a= nilai koefisien korelasi, b= signifikansi 

 

Hubungan Antara Persepsi dengan Indikator 

Pendidikan 

Uji Spearman (Tabel 2) menunjukkan bahwa 

persepsi masyarakat dengan indikator pendidikan 

sebagai salah satu indikator sosial kesehatan hutan 

rakyat di Suoh, Kabupaten Lampung Barat 

memiliki hubungan yang tidak searah (-).  Pada 

hubungan dua variabel yang tidak searah atau 

bernilai negatif  (Nelvidawati & Kasman, 2023). 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pendidikan maka semakin rendah persepsi 

masyarakat atau sebaliknya. Pada bagian ini 

ditemukan hubungan keeratan (korelasi) yang tidak 

signifikan antara persepsi masyarakat dengan 

indikator pendidikan sebagai salah satu indikator 

sosial kesehatan hutan rakyat di Suoh, Kabupaten 

Lampung Barat. Dalam penelitian (Notoatmodjo, 

2009), menjelaskan bahwa tingkat pendidikan 

petani tergolong rendah yang mengakibatkan 

sulitnya menerima inovasi-inovasi baru sehingga 

menciptakan sumber daya manusia yang kurang 

berkualitas terutama dalam melakukan pengelolaan 

hutan dan hasil hutannya. 

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan 

masyarakat.  Karena tingkat pendidikan yang 

mereka peroleh dapat membantu untuk 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan 

mempengaruhi pola pikir mereka terhadap segala 

perubahan yang terjadi di lingkungan sekitarnya 

termasuk dalam hal pengetahuan mengenai 

kesehatan hutan rakyat dan pengelolaan hutan 

rakyat (Mamuko dkk., 2016).  Akan tetapi pada 

kenyataannya tingkat pendidikan masyarakat 

khususnya responden masih rendah, sehingga status 

pendidikan bukan faktor tunggal yang berperan 

dalam pembentukan persepsi responden terhadap 

indikator sosial kesehatan hutan rakyat. 

Hubungan Antara Persepsi dengan Indikator 

Pekerjaan 

Berdasarkan hasil Uji Spearman (Tabel 2), 

menunjukkan bahwa persepsi masyarakat dengan 

indikator pekerjaan sebagai salah satu indikator 

sosial kesehatan hutan rakyat di Suoh, Kabupaten 

Lampung Barat memiliki hubungan yang searah 

(+).  Hal tersebut menjelaskan bahwa semakin 

tinggi intensitas pekerjaan pokok responden 

terhadap hutan rakyat maka semakin tinggi persepsi 

masyarakat. Hal ini juga dipengaruhi oleh rata-rata 

masyarakat di Kecamatan Suoh baik kepala 

keluarga maupun istri bermata pencaharian sebagai 

petani. Sehingga tingkat pengelolaan dan kaitannya 

dengan indikator sosial variabel pekerjaan ini 

searah (Amirian dkk., 2008). Variabel pekerjaan 

tidak berpengaruh nyata terhadap persepsi 

responden di Suoh, Kabupaten Lampung Barat. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang 

menunjukkan hubungan keeratan (korelasi) yang 

tidak signifikan.  

 

Hubungan Antara Persepsi dengan Indikator 

Partisipasi 

Menurut Mamuko dkk. (2016), partisipasi 

berasal dari kata participation, yang berarti 

pengambilan bagian, pengikutsertaan. Partisipasi 

masyarakat berarti pengambilan bagian oleh 

masyarakat atau pengikutsertaan masyarakat dalam 

suatu kegiatan. Dalam praktek sehari-hari, 

partisipasi masyarakat dipahami atau ditafsirkan 

sebagai berikut: 1) Masyarakat bertanggung jawab 

hanya dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan; 2) 

Anggota masyarakat ikut menghadiri 

pertemuanpertemuan perencanaan, pelaksanaan dan 

pengkajian suatu kegiatan, namun sebatas sebagai 

pendengar; 3) Anggota masyarakat terlibat secara 

aktif dalam pengambilan keputusan tentang cara 

melaksanakan sebuah kegiatan dan ikut 

menyediakan bantuan serta bahan-bahan yang 

dibutuhkan dalam kegiatan tersebut; 4) Anggota 

masyarakat terlibat secara aktif dalam semua 

tahapan proses pengambilan keputusan, 

pengawasan serta monitoringnya. 

Berdasarkan hasil Uji Spearman (Tabel 3), 

menunjukkan bahwa persepsi masyarakat dengan 

indikator partisipasi sebagai salah satu indikator 
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sosial kesehatan hutan rakyat di Suoh, Kabupaten 

Lampung Barat memiliki hubungan yang searah 

(+). Hal tersebut menerangkan bahwa semakin 

tinggi partisipasi responden terhadap pengelolaan 

hutan rakyat, maka semakin tinggi persepsi 

masyarakat. Variabel partisipasi tidak berpengaruh 

nyata terhadap persepsi responden di Suoh, 

Kabupaten Lampung Barat. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang 

menunjukkan hubungan keeratan (korelasi) yang 

tidak signifikan. Partisipasi masyarakat baik dalam 

pengembangan dan pengelolaan hutan di 

Kecamatan Suoh masih kurang. Sehingga 

diperlukannya pengembangan dan pemberdayaan 

masyarakat untuk memberikan kesadaran dalam 

berpartisipasi (Nasution dkk., 2023). 

 

Hubungan Antara Persepsi dengan Indikator 

Kelembagaan 

Berdasarkan hasil Uji Spearman (Tabel 2), 

menunjukkan bahwa persepsi masyarakat dengan 

indikator kelembagaan sebagai salah satu indikator 

sosial kesehatan hutan rakyat di Suoh, Kabupaten 

Lampung Barat memiliki hubungan yang tidak 

searah (-). Hal ini menerangkan bahwa semakin 

baik dan semakin kuat indikator kelembagaan maka 

semakin rendah persepsi masyarakat atau 

sebaliknya. Pada bagian ini ditemukan hubungan 

keeratan (korelasi) yang tidak signifikan antara 

persepsi masyarakat dengan indikator kelembagaan 

sebagai salah satu indikator sosial kesehatan hutan 

rakyat di Suoh, Kabupaten Lampung Barat. Dalam 

penelitian (Winarwan dkk., 2011), menjelaskan 

bahwa adanya kesulitan untuk memperoleh 

penghidupan bagi masyarakat karena sempitnya 

ruang gerak masyarakat dan kurangnya diberikan 

kesempatan dalam mengikuti proses kelembagaan 

dalam pengelolaan hutan. 
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